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Abstrak

Prospek industri peternakan ini bisa menghasilkan keuntungan jika berkembang, salah
satunya berasal dari ayam kampung super. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pemberian pakan ayam kampung super dengan campuran ransum komersial 55% dan dedak
padi 45% terhadap bobot badan, menyusun rancangan penyuluhan tentang manajemen
pemeliharaan ternak ayam kampung dengan sistem semi intensif, dan menganalisis rancangan
penyuluhan tentang manajemen pemeliharaan ternak ayam kampung dengan sistem semi
intensif. Kegiatan penyuluhan yang dilakukan diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan
kelompok tani sasaran yaitu Kelompok Tani Buruan Sae Al-Hidayah, Kecamatan
Ujungberung, Kota Bandung dengan jumlah responden sebesar 22 orang. Penelitian dilakukan
pada tahun 2021 dengan metode penelitian yang digunakan adalah statistik deskriptif dimana
data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Pengumpulan data menggunakan
wawancara, observasi dan penyebaran kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian pakan ayam kampung super dengan campuran ransum komersial 55% dan dedak
padi 45% terhadap bobot badan menghasilkan berat akhir sebesar 266 gram selama 4 minggu.
Rancangan penyuluhan meliputi penyusunan sasaran, tujuan, materi, metode, media dan
evaluasi yang disesuaikan dengan karakteristik responden. Hasil evaluasi penyuluhan berada
pada tahap mensintesis dengan jumlah persentase sebesar 66%. Hasil Analisis rancangan
penyuluhan diketahui bahwa penyuluhan yang dilakukan sudah sesuai dan dapat diterima oleh
sasaran yaitu meliputi materi, metode, media dan evaluasi penyuluhan. Kombinasi ransum
serta rancangan penyuluhan yang tepat dapat menjadi acuan bagi peternak maupun penyuluh
untuk meningkatkan produktivitas ayam kampung super secara berkelanjutan.
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Intensif
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Abstract

The livestock industry has the potential to generate profits if it develops, one of which
comes from super free-range chickens. This study aims to determine the feeding of super free-
range chickens with a mixture of commercial rations 55% and rice bran 45% to body weight,
compile an extension design on the management of free-range chickens with a semi-intensive
system, and analyze the extension design on the management of raising free-range chickens
with a semi-intensive system. The extension activities carried out are expected to increase the
knowledge of the target farmer groups, namely the Buruan Sae Al-Hidayah Farmer Group,
Ujungberung District, Bandung City with a total of 22 respondents. The research was
conducted in 2021 using the research method is descriptive statistics where the data used are
primary and secondary data. Collecting data using interviews, observation and questionnaires.
The results showed that the feeding of super free-range chicken with a mixture of 55%
commercial ration and 45% rice bran to body weight resulted in a final weight of 266 grams
for 4 weeks. The extension design includes the preparation of targets, objectives, materials,
methods, media and evaluations that are tailored to the characteristics of the respondents. The
results of the extension evaluation are at the synthesis stage with a total percentage of 66%.
The results of the analysis of the extension design It is known that the extension carried out is
appropriate and can be accepted by the target, which includes materials, methods, media and
evaluation of extension.

Keyword : Agricultural Extension Design, Super free-range chicken, Management, Semi
Intensive, Knowledge

I. PENDAHULUAN

Peternakan memiliki peran strategis dalam penyediaan pangan, energi, dan sumber
daya pendukung lainnya, sehingga berdampak pada kemajuan kehidupan ekonomi dan
pengembangan sumber daya manusia. Prospek industri peternakan ini bisa menghasilkan
keuntungan jika berkembang, salah satunya berasal dari ayam kampung super. Ayam kampung
super atau ayam pedaging lokal berkualitas merupakan hasil persilangan antara ayam lokal dan
ayam petelur. Ayam ini memiliki keunggulan dalam pertumbuhan yang lebih cepat, bobot
potong yang lebih tinggi, serta efisiensi pakan yang lebih baik dibandingkan ayam kampung
biasa, sehingga sangat potensial untuk meningkatkan pendapatan peternak dan mendukung
ketahanan pangan (Zulfan et al., 2024; Oktafa et al., 2023). Selain itu, permintaan terhadap
produk ayam kampung super juga terus meningkat, terutama dalam bentuk produk siap masak,
yang mendukung diversifikasi pangan dan peluang usaha baru di sektor peternakan (Oktafa et
al., 2023). Oleh karena itu, modernisasi manajemen pemeliharaan ayam kampung super
penting untuk meningkatkan produktivitas, mendukung ketahanan pangan, dan memperkuat
ekonomi petani di Indonesia (Sumantri et al., 2020)

Penyebaran ayam kampung super ini sudah sejak lama dan salah satunya tersebar di
Kota Bandung. Penelitian ini secara khusus dilakukan di Kelompok Tani Buruan Sae Al-
Hidayah Kecamatan Ujungberung Kota Bandung. Pada faktanya, kelompok tani belum
mengetahui manajemen pemeliharaan ayam kampung super yang baik dan modern. Upaya
yang dilakukan untuk meningkatkan produktivitas ayam kampung super, perlu ditingkatkan
sistem pemeliharaannya dari tradisional menjadi pemeliharaan secara semi intensif dengan
menyediakan karkas yang baik dari segi kuantitas ataupun kualitas, perlu perbaikan terhadap
mutu dari pakan yang diberikan.
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Pakan juga menjadi kendala dalam pemeliharaan ayam kampung sehingga peternak
ayam sulit untuk mengoptimalkan produksinya. Permasalahan pakan terletak pada harga yang
mahal sehingga perlu dilakukan suatu inisiasi dalam manajemen pakan salah satunya adalah
dengan pembuatan ransum komersial sebagai pakan alternatif. Ransum merupakan komponen
biaya terbesar yaitu sebesar 60-80% dari seluruh biaya produksi pada ternak unggas (Rasyaf,
2006). Pengetahuan peternak tentang manajemen pemeliharaan modern, termasuk pembuatan
ransum alternatif, masih terbatas. Alternatif untuk mengatasi biaya pakan yang mahal adalah
dengan cara mencampurkan sebagian ransum komersial dengan dedak padi. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan bahan pakan lokal, termasuk limbah pertanian
seperti dedak padi dan pollard, masih belum optimal, padahal bahan-bahan ini tersedia
melimpah dan dapat menekan biaya produksi (Huda et al., 2024). Hanya sekitar 30-40%
limbah pertanian dan perkebunan yang dimanfaatkan sebagai pakan ternak, sementara sisanya
belum digunakan secara maksimal (Rahmawati et al., 2019). Kurangnya program penyuluhan
yang terstruktur menyebabkan peternak belum mampu mengadopsi inovasi pakan dan
manajemen kandang yang lebih efisien (Ismoyowati et al., 2022).

Berdasarkan hal tersebut, penulis melakukan rancangan penyuluhan terkait manajemen
pemeliharaan ayam kampung super dengan sistem semi intensif di Kelompok Tani Buruan Sae
Al-Hidayah. Sebelum pelaksanaan penyuluhan penulis melakukan kaji terap tentang
pemeliharaan ayam kampung super dengan pemberian campuran pakan ransum pakan
komersial dan dedak padi. Maka, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemberian pakan
ayam kampung super dengan campuran ransum komersial 55% dan dedak padi 45% terhadap
bobot badan, menyusun rancangan penyuluhan tentang manajemen pemeliharaan ternak ayam
kampung dengan sistem semi intensif, dan menganalisis rancangan penyuluhan tentang
manajemen pemeliharaan ternak ayam kampung dengan sistem semi intensif.

II. METODE PENELITIAN

Pemantapan materi pemeliharaan ayam kampung dengan menggunakan campuran
ransum pakan komersial 55% dan dedak padi 45% dilakukan di Komplek Cipaganti Graha
Tahap III. Lokasi penyuluhan dilaksanakan di Kelompok Tani Buruan Al-Hidayah, Kecamatan
Ujungberung, Kota Bandung pada tahun 2021. Penyusunan rancangan penyuluhan didasarkan
dari hasil identifikasi wilayah. Metode penelitian menggunakan metode statistik deskriptif.
Sasaran dalam uji coba rancangan penyuluhan yaitu anggota Kelompok Tani Buruan Sae Al-
Hidayah dengan jumlah anggota 38 orang. Penentuan responden dengan menggunakan teknik
purposive sampling dengan kriteria dan pertimbangan tertentu. Berdasarkan kriteria diatas
yang layak dijadikan sasaran atau responden berjumlah 22 orang.

Metode yang digunakan dalam kajian ini adalah metode survei dan kuesioner.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan dua jenis sumber data yaitu data primer
dan sata sekunder. Data yang terkumpul dilakukan uji validitas dan reliabilitas kuesioner, alat
ukur yang digunakan untuk mengukur validitas dan reliabilitas menggunakan Statistical
Product for Service Solution (SPSS). Pengolahan data menggunakan analisis deskriptif
statistik, dengan pengumpulan data dan peringkasan data yang dapat disajikan dalam bentuk
tabel sebagai dasar pengambilan keputusan (Santoso, 2014). Selanjutnya diolah melalui
tahapan berikut: 1) Editing yakni meneliti kebenaran data yang diperoleh. 2) Coding yakni
jawaban responden diberi skor. 3) Tabulasi dengan menggunakan perhitungan statistik dan
perhitungan matematika. Analisis deskriptif untuk menerangkan dan menjelaskan hasil tingkat
pengetahuan kelompok tani tentang manajemen pemeliharaan ayam kampung super.

Jurnal Penyuluhan Pembangunan 5 (1) 2025 68-74 | 70



Janisha Dwi Ramadhanti, dkk., Rancangan Penyuluhan tentang...

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Pemantapan Materi
Pelaksanaan pemantapan materi (kaji terap) menggunakan 10 ekor DOC ayam kampung
super yang dipelihara selama 4 minggu. Pemeliharaan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pemeliharaan sistem semi intensif, dimana dengan sistem pemeliharaan ini ternak akan
menjadi lebih sejahtera dan tidak mudah stres jika berada dalam kandang terus-menerus.
1. Persiapan kandang
Kandang yang digunakan berbahan kayu dengan ukuran 80 x 80 x 80 cm. Untuk
persiapan DOC datang maka bagian samping kandang ditutupi dengan terpal dan alas
kandang menggunakan koran. Kandang dilengkapi dengan tempat pakan, minum, dan
lampu penghangat 100 watt. Penanganan DOC
Sebelum DOC tiba lampu kandang dinyalakan agar suhu kandang hangat dan terjaga.
Sebelum dimasukkan dalam kandang DOC ditimbang dengan menggunakan timbangan
digital. DOC diberikan air gula merah untuk memulihkan tenaganya. Setelah 1/2 — 1 jam
DOC baru di berikan pakan dan minumnya.
2. Pemberian Pakan
Kajian menggunakan pakan komersial 55% dengan campuran dedak padi 45%. Pakan
komersial yang digunakan dari Charoen Pokphand BR 511. Jumlah pemberian pakan
disesuaikan dengan Kaleka (2019). Variasi pakan, baik dengan penambahan bahan lokal
maupun alternatif seperti limbah pertanian, dapat meningkatkan pertumbuhan dan efisiensi
konversi pakan pada ayam kampung dan ayam super (Paguia ef a/., 2023). Pakan diberikan
sebanyak 2 kali sehari dengan komposisi pagi 40% dan sore 60%, minum diberikan setiap
saat.
Dari hasil kajian diperoleh data rata-rata bobot ayam kampung super yang dipelihara
selama satu bulan dengan pemberian pakan komersial 55% dan dedak padi 45% dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata Bobot Ayam Kampung Super
Minggu Ke- (gr)

Ayam
DOC 1 2 3 4
1 47 89 135 224 314
2 45 79 138 218 331
3 44 86 134 218 264
4 40 59 107 164 245
5 47 80 135 230 373
6 41 59 111 138 196
7 39 79 119 225 286
8 41 82 120 227 284
9 47 86 133 221 365
10 45 82 139 224 343
Total 391 699 1132 1865 2658
Rata-rata 39,1 69,9 113,2 186,5 265,8

Sumber: Data yang Diolah, 2021.
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Berdasarkan dari tabel 1 diperoleh rata-rata bobot ayam kampung tiap minggu didapatkan
hasil bobot ayam kampung super pada minggu keempat sebesar 265,8 gr. Hasil ini sesuai dengan
permyataan Iskandar (2006) bahwa anak ayam yang dipelihara secara intensif yang baik akan
tumbuh sampai umur 4 minggu mencapai bobot badan (BB) 100 — 200 gram. Fiorilla ez al. (2023)
menegaskan bahwa ayam hasil persilangan (crossbreed) menunjukkan performa pertumbuhan
yang lebih baik dibandingkan ayam lokal murni, baik pada sistem konvensional maupun free-
range, dengan pertambahan bobot yang konsisten setiap minggu. Konsumsi ransum setiap minggu
bertambah sesuai dengan pertambahan bobot badan (Kartasudjana dan Suprijatna, 2006).

3. Pemberian Vitamin

Selama pemeliharaan pemberian vitamin yang digunakan yaitu vita chick. Pemberian Serbuk
vita chick ini memang berguna untuk mempercepat pertumbuhan anak ayam, memenuhi
kekurangan vitamin, mengatasi stress (perubahan cuaca, vaksinasi, perjalanan, pindah kandang)
dan meningkatkan daya tahan tubuh anak ayam.

4. Kebersihan Kandang

Untuk menjaga kandang tetap bersih agar terhindar dari penyakit, kandang dibersihkan setiap
dua kali sehari di waktu pagi. Mulai dari pembersihan alas kandang, tempat pakan dan minum,
serta lingkungan sekitar kandang. Pembersihan kandang secara teratur terbukti efektif
menurunkan jumlah bakteri patogen seperti Salmonella, E. coli, dan Staphylococcus spp., serta
mengurangi risiko infeksi silang antar ternak (Mahdia ef al., 2022).

3.2 Rancangan Penyuluhan

Rancangan penyuluhan pertanian digunakan untuk pedoman melakukan implementasi atau
penyuluhan di lokasi yang telah ditentukan penyusunannya meliputi tujuan, materi, metode dan media
penyuluhan. Penetapan rancangan penyuluhan disesuaikan dengan karakteristik sasaran dan
kebutuhan sasaran. Berdasarkan hal tersebut maka rancangan penyuluhan yang digunakan sebagai
berikut.
1. Sasaran

Sasaran penyuluhan adalah Kelompok Tani Buruan Sae Al-Hidayah. Penentuan sasaran dipilih
berdasarkan keaktifan anggota serta mau mengikuti kegiatan penyuluhan. Sehingga sasaran
penyuluhan yang digunakan yaitu 22 orang anggota.
2. Materi, Metode, dan Media

Materi penyuluhan yang diberikan adalah manajemen pemeliharaan ayam kampung super
dengan sistem semi intensif. Materi tersebut sudah disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik
kelompok tani. Menurut Warnaen et al., (2017) peran metode sangat penting dalam proses
komunikasi penyuluhan dan menentukan keberhasilan dari proses penyuluhan itu sendiri. Metode
yang digunakan adalah diskusi kelompok, demonstrasi cara, ceramah dan kaji terap. Menurut Nurlaili
dan Warnaen (2019) bahwa media penyuluhan pertanian berguna untuk mengefektitkan komunikasi
antara sumber informasi dan penerima informasi. Media dalam kegiatan penyuluhan yang digunakan
adalah media cetak berupa leaflet, media audio visual berupa video dan powerpoint.
3. Tingkat Pengetahuan

Hasil dari evaluasi tingkat pengetahuan sasaran setelah pelaksanaan penyuluhan, distribusi
berdasarkan teori taksonomi bloom dari C1 sampai C6 memperoleh hasil 66,06% sehingga
diinterpretasikan termasuk ke dalam “mengsistesis” (C5). Tahap ini artinya responden sudah dapat
mengemukakan ide-ide dalam kegiatan penyuluhan. Hasil Analisis tersebut tergolong cukup baik, hal
ini selaras dengan pernyataan Budiman (2013) menyatakan bahwa tingkat pengetahuan responden
dapat dikatakan cukup baik apabila nilai sebesar 56% - 74% dari keseluruhan pertanyaan kuesioner.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa penyuluhan efektif dapat meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan adopsi inovasi hingga kategori tinggi, terutama jika materi, metode,
dan media disesuaikan dengan karakteristik sasaran (Biswas et al., 2021).
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3.3 Analisis Rancangan Penyuluhan

Analisis rancangan penyuluhan sudah sesuai dan dapat diterima oleh sasaran. Hasil analisis
rancangan penyuluhan meliputi materi, metode, media dan evaluasi. Materi, metode dan media
rancangan penyuluhan diambil dari matriks penetapan yang sesuai dengan kebutuhan sasaran.
Penyuluhan yang dirancang secara partisipatif, dengan melibatkan kelompok sasaran dalam
penetapan materi dan metode, terbukti meningkatkan adopsi inovasi dan efektivitas transfer
pengetahuan (Maulu et al., 2021). Namun rancangan penyuluhan yang disusun tidak
direckomendasikan digunakan secara general melainkan disesuaikan dengan karakteristik sasaran dan
potensi wilayah yang ada dan hanya dapat digunakan di wilayah tertentu.

IV. KESIMPULAN

Pelaksanaan kajian dalam manajemen pemeliharaan ayam kampung super dengan sistem
intensif adalah persiapan kandang, penanganan DOC, pemberian pakan, pemberian vitamin, dan
kebersihan kandang. Campuran pakan dengan komposisi pakan komersial 55% dan dedak padi 45%
diberikan sesuai kebutuhan pakan per hari. Rataan bobot badan ayam kampung super yang dipelihara
selama satu bulan adalah 266 gr. Rancangan penyuluhan menggunakan materi manajemen
pemeliharaan ayam kampung super dengan sistem semi intensif. Metode penyuluhan kaji terap,
ceramah, diskusi kelompok, dan demonstrasi cara. Media yang digunakan yaitu video, leaflet dan
slide powerpoint. Hasil evaluasi penyuluhan tingkat pengetahuan kelompok tani berada pada tahap
mensintesis (C5) dengan jumlah persentase sebesar 66%. Analisis rancangan penyuluhan sudah
sesuai dan dapat diterima oleh sasaran. Hasil ini analisis rancangan penyuluhan meliputi materi,
metode, media dan evaluasi. Materi, metode dan media rancangan penyuluhan diambil dari matriks
penetapan yang sesuai dengan kebutuhan sasaran.

V.SARAN

Penyuluh sebaiknya mampu menyesuaikan materi, metode, dan media penyuluhan dengan
kondisi nyata di lapangan, baik dari segi karakteristik sasaran, tingkat pengetahuan kelompok tani,
maupun potensi wilayah yang ada. Dengan demikian, rancangan penyuluhan tidak hanya bersifat
umum, tetapi lebih aplikatif, kontekstual, dan dapat menjawab kebutuhan spesifik masyarakat
setempat. Selain itu, penyuluh sebaiknya melakukan evaluasi secara berkala agar materi yang
diberikan senantiasa relevan dan mendukung peningkatan kapasitas peternak. Peternak sebaiknya
menerapkan manajemen pemeliharaan secara disiplin, mulai dari persiapan kandang, penanganan
DOC, pemberian pakan, vitamin, hingga menjaga kebersihan kandang, supaya pertumbuhan ayam
kampung super lebih optimal.
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